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A. PENDAHULUAN
Islam dan pluralisme merupakan isu yang sangat penting dalam konteks masyarakat
dunia yang semakin beragam dan terbuka. Sebagai agama dengan jumlah pengikut terbesar
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di dunia, Islam memainkan peran penting dalam mendorong toleransi dan harmoni antar
pemeluk agama. (Rafidah Salsabila et al., 2023). Namun pada praktiknya, masih banyak
perpecahan dan tidak bisa mentoleransi antara umat beragama. Padahal dalam Islam,
pluralisme menjadi pembahasan yang sangat penting karena menyangkut relasi antara umat
Islam dengan pemeluk agama lain. Abdul Basid menegaskan bahwa pluralisme dalam Al-
Qur'an menuntut umat Islam untuk bersikap toleran dan memahami perbedaan secara
konstruktif sebagai bagian dari sunnatullah (Lubis, 2024). Sementara itu, Roswati Nurdin
menambahkan bahwa Al-Qur’an memandang keragaman manusia, baik dari sisi etnis,
budaya, maupun agama, sebagai bagian dari kehendak Ilahi yang harus dihormati dalam
kehidupan sosial (Nurdin, 2013).

Studi-studi sebelumnya telah menelaah pluralisme dari berbagai perspektif dalam
kerangka tafsir maudhui. Misalnya, Abdul Basid dalam penelitiannya menggunakan
pendekatan tematik untuk menunjukkan bahwa pluralisme dalam Al-Qur’an tidak hanya
menekankan toleransi, tetapi juga mengajak pada dialog dan saling pengertian antarumat
beragama (Lubis, 2024). Roswati Nurdin juga mengangkat tema pluralisme dalam konteks
penciptaan manusia dan peran sosialnya, dengan menekankan pentingnya pendekatan tafsir
maudhui agar makna ayat dapat digali secara menyeluruh (Nurdin, 2013). Selain itu, Lubis
dan Milhan menekankan bahwa metode tafsir maudhui sangat relevan dalam menjawab isu-
isu kontemporer seperti pluralisme karena pendekatan ini menyatukan ayat-ayat dalam satu
kerangka tematik yang utuh dan aplikatif (Lubis, 2024). Hal ini juga sejalan dengan pandangan
Fauzan et al. yang menyatakan bahwa tafsir maudhui mampu memberikan pemahaman yang
integratif terhadap tema-tema kompleks dalam Al-Qur’an (Fauzan et al., 2020).

Artikel ini berbeda dari studi-studi sebelumnya karena tidak hanya membahas
pluralisme dari aspek normatif atau moralitas sosial, melainkan lebih fokus pada bagaimana
metode tafsir maudhui dapat mengonstruksi pemahaman tentang pluralisme secara sistematis
dan kontekstual. Jika Abdul Basid dan Roswati Nurdin lebih menyoroti konten pluralisme
itu sendiri, artikel ini menekankan proses metodologis dalam merangkai ayat-ayat pluralisme
menjadi suatu pemahaman yang utuh dan relevan dengan tantangan zaman. Di sisi lain, jika
Lubis dan Milhan maupun Fauzan et al. lebih menitikberatkan pada teori dan langkah-
langkah tafsir tematik secara umum, artikel ini mengimplementasikan metode tersebut secara
spesifik pada isu pluralisme agama dalam Al-Qur’an.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research). Metode tafsir maudhui dijadikan sebagai pendekatan utama, dengan langkah-
langkah berupa: menentukan tema utama (pluralisme), mengumpulkan ayat-ayat terkait dari
seluruh Al-Qur'an, mengkaji konteks linguistik dan historis masing-masing ayat, serta
menyusun sintesis pemaknaan berdasarkan keterkaitan antar ayat. Panduan metodologis yang
digunakan merujuk pada pemaparan sistematis dari Lubis dan Milhan terkait struktur
langkah-langkah tafsir tematik, mulai dari perumusan tema hingga interpretasi holistik (Lubis,
2024), serta diperkuat oleh pendekatan Fauzan et al. yang meneckankan pentingnya
kontekstualisasi dan relevansi sosial dalam kajian tematik (Fauzan et al., 2020).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Islam dan Pluralisme

Pluralisme dalam konteks sosial keagamaan merupakan suatu keniscayaan dalam
masyarakat modern yang hidup berdampingan di tengah keberagaman agama, budaya, dan
etnis. Dalam Islam, pluralisme bukanlah konsep asing, sebab al-Qur’an sendiri mengakui
keberadaan umat-umat beragama yang berbeda serta menekankan pentingnya hidup
berdampingan secara damai (Q.S. Al-Hujurat:13). Namun demikian, istilah “pluralisme”
sering disalahpahami sebagai upaya menyamakan semua agama dalam hal kebenaran mutlak,
schingga menimbulkan resistensi di kalangan umat Islam tertentu. Pemahaman ini perlu
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diluruskan agar tidak menyulut konflik ideologis yang berkelanjutan dalam kehidupan umat
beragama (Aravik & Tinggi Ekonomi dan Bisnis Syariah, 2010).

Dalam kerangka normatif Islam, pluralisme harus dipahami secara proporsional.
Islam mengakui perbedaan agama sebagai bagian dari kehendak Tuhan, sebagaimana dalam
Q.S. Al-Baqarah: 256 yang menegaskan tidak adanya paksaan dalam beragama. Namun
pengakuan ini bukan berarti penyeragaman atau relativisasi kebenaran agama, melainkan
sebuah bentuk toleransi aktif yang berbasis pada prinsip kemanusiaan dan keadilan. Oleh
karena itu, Islam menempatkan pluralisme sebagai etika sosial dan bukan sekadar konsep
teologis (Surikno, 2015).

Secara historis, masyarakat Islam klasik seperti di Madinah pada masa Nabi
Muhammad SAW telah memberikan teladan tentang penerapan pluralisme yang
berkeadaban. Piagam Madinah menjadi bukti konkret bagaimana Nabi membangun sistem
sosial yang mengakomodasi hak-hak komunitas Yahudi dan pemeluk agama lain dalam
kerangka negara kota Islam. Dalam konteks inilah pluralisme tidak hanya dipahami sebagai
koeksistensi damali, tetapi juga jaminan hak sipil dan perlindungan hukum terhadap warga
negara yang berbeda agama (Asmara, 2017).

Tafsir al-Qur’an dari para mufasir klasik maupun kontemporer menunjukkan
keragaman pendekatan dalam memahami pluralisme. Beberapa tokoh seperti al-Razi dan al-
Qurtubi menekankan dominasi Islam sebagai agama kebenaran, namun mufasir modern
seperti Fazlur Rahman dan Muhammad Abduh mencoba merumuskan ulang makna
keberagaman sebagai bagian dari dinamika sosial. Oleh sebab itu, pendekatan tafsir tematik
(tafsir mandhui) menjadi penting dalam memahami bagaimana ayat-ayat pluralisme terjalin
dalam narasi al-Qur’an secara menyeluruh.

Dari sudut pandang kontemporer, pemikiran pluralisme dalam Islam telah
mengalami transformasi besar yang dipengaruhi oleh isu-isu global seperti demokrasi, hak
asasi manusia, dan perdamaian dunia. Tokoh-tokoh seperti Abdurrahman Wahid dan
Nurcholish Madjid mendorong tafsir inklusif terhadap teks keagamaan demi memperkuat
harmoni antarumat. Mereka menegaskan bahwa Islam sejatinya membawa misi kerahmatan
universal (rabmatan lil ‘alamin) yang sangat selaras dengan semangat pluralisme. Oleh karena
itu, pluralisme dalam Islam bukan hanya wacana teologis, tetapi juga strategi sosial yang etis
dan kontekstual dalam menjaga stabilitas masyarakat majemuk (Zainuddin, 2010).

KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) memandang bahwa keberagaman merupakan
suatu keniscayaan teologis (sunnatullah) yang harus direspon dengan sikap saling
menghormati antar sesama manusia. Dalam perspektifnya, pluralisme tidak hanya selaras
dengan ajaran Islam, tetapi juga merupakan elemen esensial yang menekankan pentingnya
mewujudkan kehidupan sosial yang harmonis di tengah heterogenitas agama, budaya,
etnisitas, dan pola pikir (Suhairi et al., 2022).

Menurut Gus Dur, pluralisme memiliki tiga dimensi utama: pertama, dimensi
intelektual yang mencerminkan kesadaran kritis terhadap realitas perbedaan; kedua, dimensi
etis berupa sikap hormat terhadap keberagaman; dan ketiga, dimensi praktis yang diwujudkan
dalam bentuk pembelaan terhadap hak-hak kelompok rentan atau minoritas. Ia meyakini
bahwa konsep pluralisme tidak bertentangan dengan prinsip tauhid, melainkan justru
menguatkan nilai kesetaraan (egalitarianism) dalam Islam, yakni bahwa seluruh manusia
memiliki posisi yang setara di hadapan Tuhan. Komitmen Gus Dur terhadap nilai-nilai
kemanusiaan dan toleransi secara konsisten ia perjuangkan hingga akhir hayatnya,
menjadikannya figure sentral dalam mempromosikan kehidupan bersama yang damai di
tengah masyarakat multicultural (Setiawan, 2017).

2. Hubungan Konsep Plural, Pluralisme, dan Pluralitas dalam Konteks Islam
Plural berarti sama dengan kata “jamak” atau berarti lebih dari satu.((Online), 2024)
Dalam kehidupan sosial, istilah p/ura/ menggambarkan realitas bahwa sebuah masyarakat
terdiri dari berbagai unsur yang beragam baik itu suku, agama, bahasa, maupun budaya
Adapun pluralisme berasal dari kata yang sama yaitu plural. Maka pluralisme berarti hal yang
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mengatakan jamak atau lebih dari satu. Dalam kajian filsafat, pluralisme dipahami sebagai
pandangan yang menyatakan bahwa realitas hakiki bersifat tunggal (monoisme), tidak terbagi
dua (dualisme), melainkan terdiri dari banyak unsur yang berbeda (jamak). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, pluralisme diartikan sebagai kondisi suatu masyarakat yang bersifat
majemuk, terutama berkaitan dengan sistem sosial dan politik yang dijalankan. Sedangkan
pluralitas ialah kondisi keberagaman, yaitu ada banyak macam, ada perbedaan, dan ada
keanekaan (Widodo, 2017).

Dapat dipahami bahwa plural merupakan kata adjektiva atau kata sifat untuk
menggambarkan sesuatu yang terdiri dari berbagai macam unsur atau bentuk. Kata ini
bersifat deskriptif dan umum tanpa merinci pada konteks sosial, politik, atau agama. Adapun
kata pluralitas merupakan kata benda yang merujuk pada kondisi keberagaman secara nyata
dalam suatu masyarakat. Sedangkan pluralisme ialah ideologi, pandangan atau sikap yang
mendorong pengakuan, penghargaan dan kerja sama dalam keberagaman. Kata pluralisme
ini merupakan respon aktif terhadap kata sebelumnya yaitu kata pluralitas. Respon ini berupa
sikap menghadapi keberagaman secara positif dan konstruktif (Rohimin et al., 2024). Dalam
konteks keagamaan, pluralisme adalah pandangan yang mengakui keberadaan dan
keberagaman agama tanpa mencampuradukkan ajarannya menjadi agama baru. Dengan
pemahaman ini, tercipta sikap saling menghormati dan bekerja sama, serta menghindari klaim
kebenaran mutlak yang bisa memicu konflik dan perpecahan (Makmun, 2020).

Dalam konteks Islam, terdapat keterkaitan erat antara konsep plural, pluralisme, dan
pluralitas. Plural merujuk pada keberagaman dalam berbagai aspek kehidupan, seperti agama,
budaya, dan pandangan hidup. Islam sendiri mencerminkan keberagaman ini melalui
perbedaan dalam praktik, pemahaman, dan konteks sosial. Pluralisme adalah sikap yang
menghargai dan menerima keberagaman tersebut, menekankan pentingnya dialog, toleransi,
dan penghormatan terhadap hak asasi manusia serta kebebasan beragama. Sementara itu,
pluralitas menggambarkan kenyataan hidup bersama dalam masyarakat yang beragam. Dalam
Islam, pluralitas ini dilihat sebagai peluang sekaligus tantangan untuk menciptakan hubungan
yang harmonis antar umat beragama. Pemikir seperti Azizah al-Hibri dan Muhammad
Hashim Kamali menegaskan bahwa keberagaman merupakan bagian dari kehendak dan
tanda kebesaran Allah, yang tidak bertentangan dengan konsep tauhid yakni keyakinan akan
satu Tuhan (Rafidah Salsabila et al., 2023).

Pandangan ini mendukung gagasan bahwa perbedaan adalah bagian dari kebesaran
ciptaan Tuhan. Pluralisme dalam Islam tidak hanya penting secara teologis, tetapi juga praktis
dalam kehidupan bermasyarakat. Abdullah Saced menekankan bahwa memperkuat nilai-nilai
pluralisme dapat membantu menciptakan masyarakat inklusif, di mana semua individu
dihargai dan diakui hak-haknya. Pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep ini
diharapkan mampu mendorong kehidupan yang harmonis di tengah masyarakat yang
beragam agama dan budaya (Rafidah Salsabila et al., 2023).

3. Tanggapan Islam terhadap Pluralisme di Masyarakat

Dalam konteks masyarakat yang kian majemuk, Islam menawarkan perspektif yang
rasioanal dan membangun. Keragaman dalam aspek agama, etnis, budaya, serta bahasa tidak
dipandang sebagai sebuah ancaman, melainkan sebagai manifestasi dari ketetapan ilahi
(sunnatullah). Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13, yang menyatakan
bahwa manusia diciptakan dalam keberagaman agar saling mengenal, bukan untuk saling
menolak atau bermusuhan. Perspektif ini menjadi landasan normatif bagi Islam dalam
merancang tatanan sosial yang harmonis di tengah perbedaan (Zarkasi, 2011). Lebih lanjut,
Islam menjunjung tinggi prinsip kebebasan beragama. Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 256
menegaskan bahwa tidak ada paksaan dalam beragama, yang berarti setiap individu memiliki
hak untuk menentukan keyakinannya. Dalam hal ini, peran umat Islam terbatas pada
penyampaian risalah, bukan pemaksaan kepercayaan. Konsep ini menempatkan Islam
sebagai agama yang menjunjung tingei hak-hak asasi manusia, khususnya dalam hal keyakinan
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dan kebebasan beragama, serta mendukung terciptanya masyarakat yang damai dan inklusif
(Halim & Jambi, 2015).

Selain itu, ajaran Islam mendorong umatnya untuk bersikap adil dan berbuat baik
terhadap pemeluk agama lain, selama mereka tidak menunjukkan permusuhan terhadap umat
Islam. Prinsip ini ditegaskan dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8, yang menegaskan dasar-
dasar hubungan lintas agama yang dibangun di atas nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan. Oleh
karena itu, Islam membuka ruang bagi koeksistensi damai dan hidup berdampingan secara
setara, tanpa mengabaikan komitmen terhadap ajaran tauhid (Mustofa et al., 2022). Namun
demikian, perlu dibedakan antara pengakuan terhadap keberagaman (pluralitas) dan paham
pluralisme yang menyamakan semua agama dari sisi kebenaran teologis. Islam menolak
relativisme agama yang menyatakan semua agama sama benarnya, karena hal ini bertentangan
dengan prinsip dasar keimanan. Meski begitu, Islam tetap mendorong dialog dan kolaborasi
lintas agama demi kemashlahatan bersama. Sebagai contoh kongkret dari pendekatan ini
dapat ditemukan dalam sejarah Nabi Muhammad SAW, yang menggagas Piagam Madinah
sebagai landasan koeksistensi damai antara umat Islam, Yahudi, dan komunitas lainnya
(Mastori & Marsambas, 2023).

Dengan demikian, Islam memandang keberagaman agama ialah sebagai realitas social
yang harus dihadapi dengan sikap terbuka, adil, dan toleran. Islam tidak hanya mengakui
keberadaan agama-agama lain, tetapi juga mendorong kerja sama lintas keyakinan dalam
mewujudkan perdamaian dan keadilan social. Dalam kerangka masyarakat plural modern,
nilai-nilai Islam tetap relevan sebagai pedoman etis dalam membangun kehidupan yang saling
menghargai dan harmonis.

4. Tafsir Maudhu'i Ayat-Ayat Pluralisme dalam Al-Qur'an

Metode maudhu’i dinilai cocok sebagai alat untuk meneliti berbagai isu kontemporer
menurut perspektif tafsir Al-Qur’an. Metode ini mulai ditawarkan di Fakultas Ushuluddin
Universitas Al-Azhar Mesir pada abad ke 20 Masehi (Awadin & Hidayah, 2022). Metode
tersebut bisa langsung menyorot suatu topik secara spesifik sehingga berbeda dengan
metode-metode penafsiran pada kitab tafsir klasik yang masith menafsirkan secara umum
ataupun secara rinci tetapi tidak spesifik pada satu tema. Terlebih lagi banyak isu
kontemporer yang belum ada pada zaman klasik. Pluralisme sebagai salah satu isu
kontemporer tidak secara langsung disebutkan dalam Al-Qur’an. Dengan kata lain, terdapat
ayat-ayat yang secara tersurat membahas isu tersebut. Kemudian kata pluralisme sendiri dapat
ditemukan dalam kata lain dengan makna yang serupa seperti kata syx b dan qgabail & < s
(B8 dan Iskim (s1Y¥). Konsep pluralisme berdasarkan perspektif Al-Quran telah dibuat
oleh ulama kontemporer. Dengan demikian, artikel ini akan membahas lebih lanjut ayat-ayat
yang berkaitan dengan pluralisme dan menghimpun penafsiran serta konsep dari berbagai
tokoh ulama tersebut. Pembahasan akan diuraikan dengan tiga aspek penting dalam tafsir,
yaitu asbabun nuzul, munasabah, dan penafsiran ayat.

QS Al-An’am Ayat 108 )
Z_s’sll..'ﬁ d&.ﬁaﬁﬁ«)ﬂ.ﬁb&d)ﬂ ‘Mﬂ\ujdwuﬁuuaﬁ‘ ‘MY&
[V A] uobad 608 Loy gl agan3a agi) () &5 agles

“Dan janganlah kamu memaki sesembaban yang mereka sembab selain Allab, karena mereka nanti akan
memaki Allah dengan melampani batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap
umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuban, tempat kembali mereka, laln Dia
akan memberitabukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.”

Menurut tafsir Departemen Agama RI, berdasarkan riwayat ‘Abdur Razziq dari
Qatadah, asbabun nuzul ayat ini yaitu adanya penghinaan orang muslim terhadap
sesembahan orang kafir (Anggraini, 2024). Kemudian, menurut pemikiran dari Sayyid Qutb
dalam kitab Tafsir fii Zhilal Al-Qur'an, ayat tersebut berisi perintah Allah untuk tidak memaki
atau mencela tuhan-tuhan orang musyrik. Di samping memerintahkan Rasulullah untuk
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berpaling dari mereka, Allah memberikan pelajaran untuk orang mukmin agar tetap
berakhlak baik, berwibawa, dan menjaga harga diri dalam memalingkan diri dari orang
musyrik tersebut. Jika tidak demikian, dikhawatirkan mereka akan balik mencela Allah sebagai
Tuhan agama Islam. Orang musyrik yang tidak mengetahui sifat Maha Mulia dan Maha
Agung Allah akan terpancing untuk mencela-Nya jika orang mukmin tidak menjaga akhlak
dan wibawa Islam dalam diri mereka.

Allah telah menciptakan sifat pada diri manusia bahwa jika banyak orang melakukan
suatu perbuatan, maka mereka akan menganggap baik perbuatan tersebut kemudian
membelanya. Baik mereka telah berada dalam petunjuk ataupun kesesatan, mereka tetap akan
menganggapnya baik. Meskipun orang-orang yang menyembah berhala itu mengetahui
bahwa Allah adalah Sang Pencipta dan Pemberi Rezeki, mereka juga mengakui Tuhan yang
selain-Nya. Nantinya, sistem ilahiyah tersebut akan dianggap sebagai pembelaan terhadap
agama, tradisi, dan ibadah mereka jika orang-orang beriman mencela sesembahan mereka.
Karena itulah Allah memerintahkan orang-orang beriman membiarkannya. Dengan mencela
apa yang disembah kaum musyrik hanya akan membuat mereka semakin enggan menerima
petunjuk yang dibawa oleh agama Islam (Subki et al., 2021). Pesan yang dapat diambil dari
ayat ini yaitu keharusan bagi umat muslim untuk bisa menghargai agama lain dan bersikap
toleran terhadap perbedaan tersebut. Sekalipun menurut logika sebagai muslim terdapat hal-
hal yang tidak biasa dari ibadah mereka, menjaga akhlak dan etika tetap menjadi hal yang
penting. Tidak ada yang mengetahui jika kelak akhlak Islami yang kita tunjukkan ternyata
dapat membuka pintu hidayah bagi mereka.

Wahbah al-Zuhaili menegaskan bahwa umat Islam dilarang untuk mencela,
mengganggu, atau mengganggu simbol-simbol keagamaan kaum non-Muslim, seperti salib
maupun rumah ibadah mereka, selama tindakan tersebut tidak menimbulkan kekhawatiran
akan munculnya penghinaan terhadap Islam, Nabi Muhammad Saw, atau Allah SWT.
Perbuatan demikian dipandang sepadan dengan tindakan yang mendorong terjadinya
kemaksiatan. Ayat yang menjadi landasan pendapat tersebut juga menunjukkan bahwa
menutup jalan terjadinya keburukan merupakan kewajiban syar’i dan menjadi bagian integral
dari upaya mewujudkan perdamaian sosial. Selain itu, ayat ini juga mengandung prinsip
kehati-hatian, di mana seorang Muslim yang berada dalam posisi benar pun terkadang
dituntut untuk menahan diri apabila terdapat potensi timbulnya mudarat terhadap agama.
Pemaknaan terhadap ayat tersebut semakin diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad Saw yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, dan Abu Daud dari Abdullah bin Amr

L g 0B ¢ 45l g S ) gt G 20 e S 00 4 Gl
FARI YA R R Ve vt Bt

“Allah melaknat seseorang yang mencela kedua orang tuanya. Seseorang bartanya,
‘Wahai Rasulullah, bagaimana dia mencaci kedua orang tuanya? Nabi bersabda, * Dia mencela
ayah orang lain kemudian orang itu mencela ayahnya. Dia mencela ibu orang lain, kemudian
orang itu mencela ibunya.”

Melalui pemahaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep pluralisme dalam
Islam tidak dimaknai sebagai bentuk kompromi teologis yang mencampuradukkan keyakinan
demi keuntungan pragmatis. Sebaliknya, pluralisme justru menekankan pentingnya
menghargai perbedaan sebagai dasar dalam memperkuat solidaritas kemanusiaan (Anas,
2021).

Jika ditelusuri menggunakan kaidah munasabah, QS. Al An’am ayat 108 berkaitan
dengan QS. Al Baqarah ayat 256 mengenai tanggapan Islam terhadap pluralisme beragama.
Pada surat Al-An’am, umat muslim dilarang untuk menghina apa yang disembah oleh orang
musyrik selain Allah. Kemudian pada surat Al-Bagarah, dijelaskan bagaimana Allah
menginginkan orang-orang selain muslim untuk memeluk agama Islam tanpa paksaan. Kedua
pembahasan tersebut sama-sama membahas perintah pada umat muslim untuk menjaga
akhlak mulia dan nama baik Islam agar merecka yang masih kafir kelak dapat tertarik untuk
memeluk agama Islam itu.
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QsS. Al—Baqarah Ayat 256 .
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“Tidak ada paksaan untuk (menganut) agama (Islam), sesunggubnya telah jelas (perbedaan) antara jalan
yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa ingkar kepada tagit dan beriman kepada Allah, maka
sunggub, dia telah berpegang (tegub) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.”

Menurut penafsiran dari Sayyid Qutb, Islam mengajarkan dibutuhkannya ikhlas dan
kerelaan hati setelah mendapat penjelasan dan petunjuk. Keyakinan tidak seharusnya
mendapat paksaan ataupun tekanan untuk diterima oleh seseorang. Pemikiran atau akal
manusia mustahil menerima akidah. Sayyid Qutb juga mengungkit bahwa agama Kristen yang
hadir sebelum Islam telah memaksa orang-orang bahkan menekan mereka untuk mengikuti
agamanya, seperti yang dilakukan oleh Kerajaan Romawi. Maka agama Islam kemudian hadir
dengan prinsip yang mulia ini. Sementara itu, menurut penafsiran M. Quraish Shihab, maksud
dari perkataan tidak ada paksaan dalam beragama adalah tidak adanya paksaan dalam
menganut suatu akidah. Dengan kata lain, jika seseorang telah memilih satu akidah, dalam
Islam misalnya, maka orang tersebut sudah terikat oleh akidah yang dipilihnya. Menjalankan
akidah yang telah dipilih menjadi wajib dan berdosa apabila melanggarnya (Fadlilah &
Rohman, 2024). Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pluralisme beragama masih
bisa ditoleransi karena Allah menginginkan manusia untuk menerima agama-Nya tanpa
paksaan dan atas ketulusan hati seseorang.

Adapun menurut Wahbah Az-Zuhaili, ayat ini merupakan kaidah terbesar dari
berbagai unsur ajaran Islam. Sangat jelas bahwa Allah melarang pemaksaan terhadap
seseorang agar memasuki agama Islam. Menurut beliau, keimanan harus berdasarkan
kerelaan hati dan kesadaran pikiran. Penafsiran tersebut tidak hanya memerhatikan ayat
secara tekstual, tetapi juga konteks atau sebab dari turunnya ayat (asbabun nuzul). Beliau
mengutip argumentasi dari Ibnu Jarir at-Thabari yang meriwayatkan dari ‘Abdullan bin
‘Abbas, beliau berkata, “Ayat ‘tidak ada paksaan untuk (memeluk) agama Islam’ diturunkan
kepada seorang lelaki kaum Anshar dari Bani Salim dengan panggilan Husain. Ia memiliki
dua anak yang beragama nasrani, sementara ia sendiri beragama Islam. Kemudian, ia
menanyakan kepada Nabi Muhammad SAW, ‘Apakah aku harus memaksa (mereka) untuk
memasuki agama Islam sebab mereka menolak agama selain nasrani?’ kemudian turunlah
ayat ini (Anas, 2021). Penafsiran dari Wahbah Az-Zuhaili ini akhirnya menjadi dasar salah
satu prinsip beliau dalam pluralitas beragama, yaitu pada prinsip kebebasan beragama.

Qs. Al—Hu)uratcAyat 13
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“Wabai manusia! Sunggub, Kami telah menciptakan kanmu dari seorang /a/éz laki dan seorang perempuan,

kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersukn-sukn agar kamn saling mengenal. Sunggub,

yang paling mulia di antara kamn di sisi Allab ialah orang yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha
Mengetabui, Maha Teliti.”

Menurut kitab Tafsir Jalalain, Ibnu Hatim meriwayatkan sebuah hadis dari Ibnu Abu
Mulaikah yang menceritakan sebab turunnya (asbabun nuzul) ayat ini adalah ketika peristiwa
penaklukan Kota Mekkah (fathn Makkah). Saat itu Bilal bin Rabah langsung menaiki Ka’bah
kemudian mengumandangkan adzan. Sebagian orang mengatakan, “Apakah hamba sahaya
yang hitam ini berani (mengumandangkan) adzan si atas Ka’bah?” Sebagian dari mereka
(vang lain) mengatakan, “Jika Allah murka, niscaya Dia akan mencegahnya,” (Tihul, 2021).

Nurcholis Madjid memahami ayat ini sebagai ayat tentang pluralitas dengan
pandangan positif-optimis terhadap pluralisme sebagai suatu realita. Perbedaan bahasa dan
warna kulit harus diterima sebagai realita yang positif agar bisa saling mengenal dan
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menerimanya sebagai salah satu tanda kebesaran Allah. Ayat ini juga menjadi penegas
terhadap pluralitas pandangan serta jalan hidup manusia yang tidak seharusnya dikhawatirkan
(Azmi, 2023). Kata syu’ib dan gabail (J\& & <s=5) dalam ayat ini menunjukkan makna
pluralisme, yakni kemajemukan yang Allah ciptakan sebagai rahmat. Perbedaan merupakan
sunnatullah yang menjadi ujian bagi manusia dalam menghadapinya, antara mereka akan
bersyukur atau bahkan ingkar terhadapnya. QS. Al-Hujurat ayat 13 mengingatkan bahwa
perbedaan suku dan bangsa bukan untuk saling membeda-bedakan, tapi agar kita saling
mengenal dan menghargai. Ukuran mulia di hadapan Allah bukanlah status sosial atau asal
usul, tapi ketakwaan. Ayat ini relevan sekali di zaman sekarang saat kita butuh lebih banyak
empati, bukan prasangka.

Salah satu pemikir Islam modern yang menekankan urgensitas pendekatan rasional,
historis, dan kontekstual terhadap ayat suci adalah Fazlur Rahman. Dalam bukunya Major
Themes of the Qur'an, Fazlul Rahman mengklaim bahwa pluralitas agama dan etnis suatu
kehendak tuhan, memiliki tujuan membentuk manusia beretika dan adil. Fazlur Rahman
menginterpretasikan QS. Al-Baqarah: 62 dan Al-Hujurat: 13 sebagai pandangan penting yang
diperlukan sisi teologis agar seluruh umat beragama bisa hidup dengan kehidupan yang
berharmoni dan damai. Menurutnya nilai moral universal berupa keadilan saling
memperhatikan dan saling mengetahui antara kelompok harus menjadi prinsip dalam
menyikapi keanekaan, tetapi bukan melalui cara pandang yang eksklusif dan dominan dari
suatu tafsir. Pluralisme menurut Fazlur Rahman bukan suatu pengajaran bahwa semua agama
telah memiliki kebenaran Allah dalam pengertian absolut, melainkan suatu etos moral dan
dialogis yang membektikan bahwa kelompok mempunya hak untuk hidup dan memiliki
pendapat (Rahman, 2012). Selain itu, QS. Al-Baqarah ayat 62 juga mendapat tanggapan dari
Muhammad Abduh. Beliau merupakan seorang pemikir dan mufasir modernis terkemuka,
dikenal sebagai tokoh yang mengakui eksistensi pluralisme agama. Bersama muridnya, Rasyid
Ridha, ia menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan keragaman keagamaan
seperti QS. Al-Bagarah: 62 sebagai landasan teologis bagi pengakuan terhadap pluralitas
agama (Lailatul Mas’udah, 2023; Wahzuni & Nurcholis, 2024). Dalam Tafsir al-Manar,
keduanya menampilkan pendekatan progresif yang tidak hanya memandang keberagaman
agama sebagai realitas sosial, tetapi juga menekankan pentingnya toleransi dan penghargaan
antar umat beragama. Abduh memandang pluralisme bukan sebagai penyamaan semua
agama, melainkan sebagai pengakuan atas nilai-nilai kebaikan dan keimanan sejati dalam
agama lain, selama didasarkan pada keimanan kepada Tuhan dan perbuatan baik. Perspektif
ini bersifat inklusif namun tetap berpijak pada prinsip-prinsip dasar keimanan Islam,
terutama nilai keadilan sosial dan kemanusiaan dalam relasi antar agama (hablun min al-nas)
(Azzuhri, 2012; Wahzuni & Nurcholis, 2024).

Ide Fazlur Rahman sudah banyak juga dikaji oleh beberapa peneliti di Indonesia.
(Izza, 2021) pada resensinya mengungkapkan metode double movement memberikan suatu tafsir
Al-Qur’an sebagai mediasi suatu masalah Realitas sejarah saat itu dengan saat ini. Suatu ayat
kemudian dijalankan ulang maknanya dalam konteks zaman ini. Sementara itu (Putra et al.,
n.d.) mengkaji bahwa melalui pemikiran Rahman, tafsir tentang toleransi antar umat bisa
diperluas dengan lebih inklusif. Kesimpulannya, diteliti bahwa kontribusinya terhadap Fazlur
Rahman dalam diskursus pluralisme bukan hanya melalui penghargaan teologis. Namun,
memberikan landasan etis dan metodologis yang cukup kuat bagi umat Muslim agar dapat
menjalani kehidupan yang harmonis meskipun memiliki pendapat dan keyakinan yang
berbeda.

QS. Al-Hujurat Ayat 13 ini bisa dikaitkan dengan QS. Al-An’am ayat ayat 108
menggunakan kaidah munasabah. Allah melarang umat muslim untuk mencaci, menghina,
atau mengeluarkan kata-kata yang dapat menyinggung terhadap perbedaan yang ada di antara
mereka. Perbedaan yang menjadi pluralisme tersebut, baik dalam aspek agama maupun sosial
seperti warna kulit, merupakan swnnatullah yang seharusnya dijadikan media untuk
menerapkan agama Islam. Hal yang dipandang hanyalah ketakwaan dan ketulusan sebagai
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seorang muslim dalam mengimani ketuhanan serta kekuasaan Allah SWT.

QS ‘Ali Imran ayat 19 . )
us;‘,.w\wuuﬁ;wm | U-u»\ i c.ms‘iweu:m ;n‘\'s.zc u.,sés‘iz,\
[\ﬂ]u@ﬂ\@ﬂd\u‘.ﬂd\ 1-\)&5.\ ”’Pé_'\:ﬁ
“Sesunggubnya agama di sisi Allab ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab
kecuali setelah mereka memperolel ilmu, karena kedengkian di antara mereka. Barang siapa ingkar
terbadap ayat-ayat Allah, maka sunggub, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.”

Menurut penafsiran Nurcholis Madjid, pluralisme beragama dimaknai dengan
mengacu pada kata a/-Islim (22=Y)) dan pada ayat tersebut memiliki makna yang universal.
Agama Islam sendiri tidak dinamai dengan penisbatan dari nama pendiri atau tempat lahirnya,
seperti agama yahudi yang dianut oleh para keturunan dari Nabi Ya’qub dan diikuti hubungan
darah. Demikian juga dengan penamaan agama Kristen yang merujuk pada Yesus Kristus.
Yang dimaksud dengan pluralisme agama adalah ajaran seluruh agama, berdasarkan sikap
“tidak menyembah selain Tuhan” yang telah searah dengan makna Islam secara generik.
Nurcholis Madjid mengatakan bahwa walaupun agama itu berwajah plural secara eksoterik,
tetapi semuanya bermuara di satu Tuhan Yang Maha Esa. Terlebih lagi agama monoteisme
seperti Yahudi, Nasrani, dan Islam yang ujungnya berada di garis ajaran Hanif Nabi Ibrahim.
Beliau juga menjelaskan makna universalisme Islam berada di balik kata itu sendiri. Telah
berulang kali Al-Qur’an menjelaskan bahwa agama nabi-nabi terdahulu sebelum hadirnya
Nabi Muhammad SAW seluruhnya adalah agama Islam. Pada intinya, yang diajarkan semua
agama tersebut adalah pemasrahan diri kepada Tuhan (Azmi, 2023).

Dalam kitabnya Tafsir f1 Zhilalil Qur’an, Sayyid Qub menegaskan bahwa Islam tidak
hanya sekadar pengakuan yang berbentuk ibadah seperti shalat, puasa, dan lain-lain,
melainkan menjadikan kitabullah untuk menghakimi berbagai kepentingan manusia. Islam
berarti ketaatan, yakni menyerah dan patuh terhadap syari’at Allah (Sayyid Quthb, 2001).
Sementara itu, menurut tafsir tahlili dari Kementrian Agama RI, Allah hanya mengakui agama
Islam, yaitu agama tauhid yang hanya mengHsakan-Nya. Agama tersebut kemudian menjadi
agama yang sah. Seluruh syari'at dari agama para nabi terdahulu pada dasarnya merupakan
agama Islam. Walaupun terdapat perbedaan dalam ibadah wajib, syari'atnya tetap
mengajarkan untuk berserah diri terhadap Allah. Seorang muslim sepatutnya ikhlas dalam
beramal, menguatkan iman dan membersihkan diri dari syirik. Tujuan dari agama yang Allah
syari'atkan adalah untuk membersihkan dan memperbaiki jiwa manusia agar dapat memiliki
keikhlasan dan iman yang baik. Setelah itu, Allah memberikan gambaran bahwa Ahli kitab
sebenarnya tidak menyimpang dari Islam. Akan tetapi, para pemimpin yang melanggarlah
yang telah memecah menjadi berbagai pemimpin-pemimpin aliran dan membunuh para
nabi. Hal tersebutlah yang mendorong untuk menafsirkan nash berdasarkan hawa nafsu.
Pada bagian akhir, ayat ini memberikan teguran bagi mereka yang tidak mengimani Kalanullah
dengan menekankan hukuman (RI, n.d.)

Pada penafsiran QS. ‘Ali Imran ayat 19, agama Islam juga mencakup agama para nabi
terdahulu seperti yang dianut umat Yahudi dan Nasrani. Meskipun pada akhirnya mereka
dihancurkan oleh kefanatikan, pada dasarnya agama yang dibawa oleh nabi mereka adalah
agama Islam. Jika menggunakan kaidah munasabah, ayat ini bisa berkaitan dengan ayat 256
pada surat Al-Baqarah yang melarang untuk memaksa orang lain untuk memeluk agama
Islam. Setelah memerhatikan kembali riwayat asbabun nuzul, ayat tersebut berkaitan dengan
interaksi seorang ayah beragama muslim terhadap anak-anaknya yang beragama Nasrani.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua ayat tersebut sama-sama membahas isu
pluralisme beragama secara tidak langsung.

D. KESIMPULAN

Islam secara konsisten mengakui bahwa keragaman agama, budaya, dan etnis
merupakan bagian dari tatanan ilahi (sunnatullah) yang patut dihormati sebagai realitas sosial
dan teologis. Kendati tidak menerima pandangan relativistik yang menyamakan seluruh

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

9



Putri Sarah Auliya, dkk
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 04 No. 04 (Juli 2025)

ajaran agama dari sisi kebenaran doktrinal, Islam tetap menekankan pentingnya hidup
berdampingan secara damai dengan menjunjung nilai-nilai keadilan dan toleransi terhadap
pemeluk agama lain. Melalui pendekatan tafsir tematik (maudbu’i) terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan pluralitas, dapat disimpulkan bahwa keberagaman bukanlah suatu bentuk
ancaman, melainkan sebuah potensi konstruktif yang dapat dimanfaatkan untuk membangun
tatanan masyarakat yang inklusif, berkeadaban, dan saling menghormati dalam bingkai nilai-
nilai ketuhanan.
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